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Bismillahi wal hamdulillGhi wash shaldtu was salému ‘ald rasalillGh,

Yang Shahih Shahih Aja

Tak jarang kita dengarkan beberapa ceramah menyampaikan
terkait pembagian keutamaan bulan Ramadhan menjadi tiga bagian
“Awwaluhu rahmah wa awsathuhu maghfiroh, wa dkhiruhu ‘itqu
minannar” yang bermakna “Awal bulan Ramadhan adalah rahmat,
pertengahannya adalah ampunan, sedangkan akhirnya adalah
terbebas dari neraka”. Ungkapan tersebut merupakan hadits yang
diriwayatkan oleh Al-Baihaqgi dan Ibnu Khuzaimah. Namun hadits
tersebut adalah hadits dhaif yang disebabkan oleh sanad yang berasal
pada satu sumber yang dhaif (Ali ibn Zaid ibn Jad’an) dengan riwayat
perawi yang sangat dhaif (Yusuf bin Ziyad dari Ali ibn Zaid). Perlu kita
ketahui bahwa boleh saja kita mengamalkan hadits tersebut sebagai
motivasi untuk beramal shalih selama bulan Ramadhan dengan
catatan tidak boleh diyakini kebenarannya secara utuh.!

Mencukupkan diri dengan hadits
shahih dalam mengamalkan suatu amal itu
lebih baik dan lebih terjamin kebenarannya,
tidak hanya kebaikan yang dapat kita
amalkan tetapi akan bertambah juga
keberkahannya. Berikut salah satu hadits
shahih yang membahas keutamaan bulan
Ramadhan.

Dari Abu Hurairah &, ia berkata, Rastlulldh # bersabda,
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“Apabila telah datang malam pertama dari bulan Ramadhan, setan-
setan dan dedengkot jin diikat, dan pintu-pintu neraka ditutup, maka
tidak ada satu pun pintunya yang dibuka. Pintu-pintu Surga dibuka,
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maka tidak ada satu pun pintunya yang ditutup.
Penyeru berseru, ‘Wahai para pencari kebaikan,
bergegaslah. Wahai para pencari keburukan,
berhentilah.” Dan Allah memiliki orang-orang yang
dibebaskan dari neraka, dan itu terjadi pada setiap
malam”. (HR. Tirmidzi no. 682 dan lbnu Majah no.
1642).

Memahami keutamaan bulan Ramadhan akan memberikan
motivasi kepada kita untuk memaksimalkan ibadah di bulan
Ramadhan baik pada ibadah wajib maupun sunnah di bulan
Ramadhan.

Amalan Sunnah Saat Berpuasa

Dalam berpuasa, terdapat beberapa sunnah yang telah
diajarkan oleh Rasdlullah &  vyaitu pertama adalah sahur dan
mengakhirkan sahur. Sebagaimana Hadits dari Anas bin Malik s,
beliau berkata, RasGlullah & bersabda,
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“Makan sahurlah kalian karena dalam makan sahur terdapat
keberkahan.” (HR. Bukhari no. 1922 dan Muslim no. 1095).

Kedua adalah menyegerakan berbuka. Seperti hadits yang
diriwayatkan dari Sahl bin Sa’ad s, Rasdlullah #8 bersabda,

Tl e v 28 g Y
“Manusia akan senantiasa berada dalam kebaikan selama mereka
menyegerakan berbuka.” (HR. Bukhari no. 1957 dan Muslim no. 1098).

Ketiga, berbuka dengan kurma atau air putih. lbnu Hajar Al
Asqalani s membawakan dalam Bulughul Maram hadits no. 660.
Dari Salman bin ‘Amir Adh Dhabbi £ , dari Nabi &5, beliau bersabda,
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https://muslim.or.id/21590-biografi-imam-at-tirmidzi.html
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“Jika salah seorang di antara kalian berbuka, maka berbukalah
dengan tamr (kurma kering). Jika tidak dapati kurma, maka
berbukalah dengan air karena air itu mensucikan.” (HR Imam yang
Lima [lbnu Majah, Abu Daud, An Nasai, Tirmidzi]).

Keempat, berderma di bulan Ramadhan, karena Rasdlullah &
lebih dermawan denghan kebaikan di bulan Ramadhan. Sahabat
‘Abdullah bin ‘Abbas «#s menuturkan,
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“Nabi & adalah orang yang paling dermawan dengan kebaikan, dan
lebih dermawan lagi pada bulan Ramadhan ketika Jibril Alaihissallam
bertemu dengannya. Jibril menemuinya setiap malam Ramadhdn
untuk menyimak bacaan Al-Qur'annya. Sungguh, Rasilulléh & lebih
dermawan daripada angin yang berhembus.” (HR. Al-Bukhari, no.
1902, 3220, 3554, 4997 & Muslim, no. 2308).2

Apa Saja Amalan Selain Puasa?

Selain  berpuasa, amalan vyang
dianjurkan di bulan Ramadhan adalah
membaca Al-Qur'an. Al-Qur’an diturunkan
pada bulan Ramadhan, sehingga dengan
banyak membaca Al-Qur’an, mengamalkan
dan mempelajarinya akan menambah pahala \
yang berlipat ganda. \

Setelah membaca Al-Qur’an, amalan yang biasa kita lakukan
dan bisa diikuti oleh setiap insan adalah shalat tarawih. Shalat tarawih
merupakan shalat yang dilakukan Rasdlullah & di bulan Ramadhan
dengan jumlah sebelas raka’at seperti yang termaktub pada hadits
Ras(lullah # yang yang dijadikan dasar shalat tarawih.
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Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah s
berkata,
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“Rasdilulléh 2 pernah shalat antara waktu setelah shalat isya’ (yang
biasa disebut ‘atamah) hingga waktu fajar. Beliau melakukan sebelas
rakaat, setiap dua rakaat beliau salam, dan beliau juga melakukan
witir satu rakaat.” (HR. Muslim No. 736).3

Meskipun dalam hadits tersebut tidak tertulis nama dari shalat
tarawih, ada riwayat lain dari Aisyah s yang menyebutkan empat
rakaat sekali salam, setiap dapat empat rakaat RasGlullah istirahat.
Dari sinilah yang kemudian menjadikan shalat di malam Ramadhan ini
disebut dengan shalat tarawih.?

Selain  amalan-amalan yang telah
disebutkan, kita juga dianjurkan  untuk
menghidupkan malam-malam terakhir pada bulan
Ramadhan, terkhusus dalam rangka mencari
lailatul gadr, yang mana pada malam itu semua
\ pahala ibadah akan dilipat gandakan oleh Alldh 8.
/ Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan at

é ./ Tirmidzi dari Aisyah s , bahwa ia berkata
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“Nabi & melakukan i’tikaf pada sepuluh akhir di bulan Ramadhan dan
bersabda: “Carilah Lailatul Qadr pada sepuluh malam terakhir pada
bulan Ramadhan”.’

Dengan memahami keutamaan bulan Ramadhan dan
mengamalkan sunnah dari Rasdlullah #, semoga kita dapat meraih
keberkahan, ampunan, dan Ridha dari Alldh 3. Semoga di bulan
Ramadhan ini menjadi momen yang baik bagi kita dan menjadikan kita
pribadi yang lebih baik dari sebelumnya. Amin.
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“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang
dicukupkan pahala mereka tanpa batas.”
(QS. Az-Zumar [39]: 10)
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